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ABSTRAK
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan: (1) motivasi belajar kimia antara siswa yang diberikan penerapan BCQ dengan siswa yang tidak diberikan penerapan BCQ, (2) motivasi belajar kimia sebelum dan sesudah pembelajaran antara siswa yang diberikan penerapan BCQ dengan motivasi belajar kimia sebelum dan sesudah pembelajaran pada siswa yang tidak diberikan penerapan BCQ, dan (3) prestasi belajar kimia antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan diberikan penerapan BCQ dengan siswa yang tidak diberikan penerapan BCQ jika pengetahuan awal dikendalikan secara statistik pada kelas X semester gasal di SMA N 2 Bantul.
Desain penelitian berupa penelitian satu faktor, dua sampel, dan  satu kovariabel. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas X SMA N 2 Bantul. Teknik pengambilan data dilakukan secara purposive sampling. Data motivasi awal dan akhir didapat dari angket motivasi awal dan akhir. Data prestasi belajar siswa didapat dari nilai ulangan harian. Hasil penelitian uji-t sama subjek untuk motivasi awal-akhir baik kelas kontrol maupun eksperimen menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Hasil uji-t beda subjek untuk motivasi awal antara kelas A1 dan A2 menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan, namun untuk motivasi akhir antara kelas A1 dan A2 ada perbedaan yang signifikan. Motivasi akhir kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hasil prestasi belajar siswa antara kelas A1 dan A2 menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan. 
Kesimpulan penelitian ini yaitu: (1) ada perbedaan motivasi belajar kimia antara siswa yang diberikan penerapan BCQ dengan siswa yang tidak diberikan penerapan BCQ, (2) tidak ada perbedaan motivasi belajar kimia sebelum pembelajaran antara siswa yang diberikan penerapan BCQ dengan siswa yang tidak diberikan penerapan BCQ namun ada perbedaan motivasi belajar kimia sesudah pembelajaran antara siswa yang diberikan penerapan BCQ dengan siswa yang tidak diberikan penerapan BCQ, dan (3) tidak ada perbedaan prestasi belajar kimia antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan diberikan penerapan BCQ dengan siswa yang tidak diberikan penerapan BCQ jika pengetahuan awal dikendalikan secara statistik pada kelas X semester gasal di SMA N 2 Bantul.
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